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Abstrak 
[bookmark: _Hlk86853371]Penelitian ini dilatarbelakangi kegiatan pembelajaran tidak bisa dilakukan secara tatap muka dan harus dilakukan secara daring sebagai dampak pandemi covid 19. Mahasiswa harus cermat dalam manajemen informasi agar memiliki pemahaman yang kuat terhadap informasi atau materi yang dipelajar. Langkah tersebut sebagai upaya memaksimalkan potensi belajar di kalangan mahasiswa. Tujuannya untuk mengetahui kapabilitas manajemen informasi yang dilakukan mahasiswa. Metode yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian 169 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi FKIP Universitas Riau. Teknik pengumpulan data berupa angket berskala Likert. Analisis data dengan cara mengamati setiap butir-butir angket melalui statistik deskriptif, analisis faktor, analisis korelasi, analisis uji satu sampel. Hasil analisis menunjukkan data demografi rata-rata berkategori tinggi, yaitu 3,89645, kemudian upaya mengumpulkan informasi 4,08; melengkapi dan menambah informasi 4,27; menginterpretasi dan mensentesis informasi 3,72; mengevaluasi informasi 3,66; mengidentifikasi dan memetakan manfaat informasi 3,58. Dilihat dari analisis faktor, semua komponen dapat menjadi penentu dalam manajemen informasi untuk penguatan pemahaman belajar dengan nilai > 0,50. Pada analisis korelasi dan uji t satu sampel bahwa seluruh data berkorelasi dan diyakini memiliki peran dengan signifikansi 0,000. Upaya manajemen informasi di masa pandemi covid 19 dapat menjadi penguat pemahaman mahasiswa dalam belajar.
[bookmark: _Hlk86853398]Kata Kunci: manajemen informasi, penguatan pemahaman, pandemi covid 19

Abstract
This research is based on learning activities that cannot be done face-to-face and must be done online due to the COVID-19 pandemic. Students must be careful in managing information in order to have a strong understanding of the information or material being studied. This step is an effort to maximize learning potential among students. The goal is to determine students' information management skills. The method used is a descriptive quantitative approach. The sample of this study was 169 students of the Indonesian Language and Literature Education Study Program FKIP Riau University. The data collection technique was in the form of a Likert scale questionnaire. Data analysis by observing each item of the questionnaire through descriptive statistics, factor analysis, correlation analysis, one sample test analysis. The results of the analysis show that the average population data is in the high category, namely 3,89645, then the effort to collect information is 4,08; complete and add information 4,27; interpret and synthesize information 3,72; evaluate information 3,66; identify and map the benefits of information 3,58. Judging from the factor analysis, all components can be decisive in managing information for strengthening learning understanding with a value > 0.50. In correlation analysis and one sample t test, all data are correlated and are believed to have a role with a significance of 0,000. Information management efforts during the COVID-19 pandemic can strengthen students' understanding in learning.
Keywords: information management, strengthening understanding, covid 19 pandemic
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk86853477]Pembelajaran di masa pandemi covid 19 sangat menyita banyak perhatian di kalangan akademisi. Berbagai pengamatan dilakukan untuk mengetahui dampak dan pengaruh yang ditimbulkan akibat pandemi covid 19, satu diantaranya berkaitan dengan pembelajaran (Abidah et al., 2020). Kegiatan pembelajaran semula dilaksanakan secara luring berpindah menjadi daring sebagai dampak penyebaran covid 19 (Zulhafizh et al., 2020). Hal ini tidak bisa dihindari baik dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Perpindahan pola pembelajaran membuat tata cara belajar para mahasiswa di perguruan tinggi juga berubah. Berbagai penyesuaian belajar dilakukan selama pandemi. 
Selama pandemi, kegiatan pembelajaran tetap berlanjut. Semua kegiatan dilakukan secara daring dengan berbagai platform. Kondisi ini mendorong para mahasiswa tidak sekadar mendengar dan menerima informasi saja, tetapi dituntut secara kreatif mencermati segala informasi secara kritis. Sikap kritis dan kreatif ini sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang dilakukan mahasiswa (Pristiyono et al., 2021; Zulhafizh, 2020). Seseorang yang kreatif dan kritis dalam belajar, terutama dalam hal mencermati informasi mampu membina kualitas belajarnya hingga 97,5% (Zulhafizh et al., 2020). Kondisi ini menguatkan betapa pentingnya mahasiswa memperoses informasi untuk menguatkan pemahaman yang harus dimiliki. 
Para mahasiswa harus mencermati setiap informasi guna memaksimalkan kegiatan belajarnya. Zulhafizh et al. (2013) mengingatkan pada poin ini diperlukan kesadaran dan motivasi belajar. Para mahasiswa dapat memotivasi dirinya baik melalui pendekatan internal maupun eksternal sehingga mendorong semangat belajarnya lebih baik (Ningtiyas & Surjanti, 2021; Mustafa et al., 2018). Semangat belajar yang dimiliki dapat memicu dan mendorong para mahasiswa manajemen informasi, apalagi didukung dengan sikap kritis dan kreatif yang mereka miliki. Beberapa penelitian menunjukkan tindakan memperoses atau menelaah informasi dengan berbagai pendekatan dapat meningkatkan pengetahuan (Rashindov, 2020; Sulasmi et al., 2020; Dawson, 2018).
Keadaan ini mendorong dilakukannya pengamatan terkait dengan tindakan manajemen informasi di kalangan mahasiswa sebagai bentuk penguatan pemahaman meraka saat belajar di masa pandemi covid 19. Pengamatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindakan manajemen informasi yang dilakukan mahasiswa. Tindakan pengamatan terhadap pemahaman atau kompetensi seseorang dalam belajar tentu bukan hal baru, berbagai perspektif pengamatan telah dilakukan peneliti terdahulu. Namun penelitian ini menyertakan analisis faktor yang berupaya memastikan tindakan yang dilakukan mahasiswa benar-benar dapat memberikan penguatan pemahamannya dalam belajar.


METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk86853559]Metode yang dilakukan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel penelitian 169 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi FKIP Universitas Riau. Teknik pengumpulan data berupa angket berskala Likert. Hasil analisis angket menunjukkan semua data berkategori valid dengan reliabilitas 0,794. Dapat ini menjadi dasar dilakukan analisis lanjutan. Tekni analisis data dengan cara mengamati setiap butir-butir angket melalui statistik deskriptif, analisis faktor, analisis korelasi, analisis uji satu sampel. Adapun mengambil keputusan terhadap analisis mean dengan cara menghitung skor dan rentang rentang jawaban mengacu pada tabel 1.




Tabel 1
Interval dan Kriteria Mean
	No.
	Skala
	Kategori

	
	Positif
	Negatif
	

	[bookmark: _Hlk86537103]1
	4,01—5,00 
	2,01—1,00 
	Sangat tinggi

	2
	3,01—4,00 
	3,01—2,00 
	Tinggi

	3
	2,01—3,00 
	4,01—3,00 
	Rendah

	4
	1,00—2,00 
	5,00—4,00 
	Sangat rendah


(Zulhafizh, 2020; Ayub, 2014)
Selanjutnya, berkaitan dengan keputusan korelatif menggunakan tingkat signifikansi sesuai dengan tabel 2 (Zulhafizh et al., 2022; Ernawati, 2017), yaitu:

Tabel 2
Interpretasi Tingkat Signifikansi
	No.
	Skala
	Kategori

	1
	0,80 hingga 1,00 
	Sangat kuat  

	2
	0,60 hingga 0,80
	Kuat  

	3
	0,40 hingga 0,60
	Cukup

	4
	0,20 hingga 0,40
	Rendah 

	5
	0,00 hingga 0,20
	Sangat rendah




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Kondisi Demografi
Hasil sebaran responden berkaitan dengan manajemen informasi sebagai penguatan pemahaman belajar di era pandemi covid 19 dapat dikumpulkan sebanyak 169. Hasil responden dapat diklasifikasikan berdasarkan keadaan demografi responden, seperti: berdasarkan jenis kelamin, angkatan studi, sekolah asal, pekerjaan ayah, dan pekerjaan ibu. Perlu diketahui dan dipahami bahwa keadaan demografi dapat menjadi faktor yang mempengaruhi seseorang dalam berbuat seperti memperoses informasi untuk kepentingan penguatan pemahaman dalam belajar (Mustafa el al, 2021; Zulhafizh, 2020). Data distribusi demografi responden dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3
Distribusi Demografi
	Kelompok
	Keterangan
	N
	%
	Rata-rata
	Kategori 

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	19
	11,2
	3,8863
	Tinggi

	
	Perempuan
	150
	88,8
	3,8939
	Tinggi

	Angkatan
	2020 A
	35
	20,7
	3,9069
	Tinggi

	
	2020 B
	32
	18,9
	3,7859
	Tinggi

	
	2020 C
	34
	20,1
	3,9394
	Tinggi

	
	2019 A
	26
	15,4
	3,9535
	Tinggi

	
	2019 B
	20
	11,8
	3,9100
	Tinggi

	
	2018 A
	15
	8,9
	4,0453
	Sangat Tinggi

	
	2018 B
	7
	4,1
	3,4900
	Tinggi

	Sekolah Asal
	SMA
	135
	79,9
	3,8570
	Tinggi

	
	SMK
	17
	10,1
	4,0624
	Sangat Tinggi

	
	MA
	17
	10,1
	4,0106
	Sangat Tinggi

	Pekerjaan Ayah
	PNS
	19
	11,2
	3,9826
	Tinggi

	
	Non PNS
	141
	83,4
	3,8833
	Tinggi

	Pekerjaan Ibu
	Tidak bekerja
	9
	5,3
	3,8567
	Tinggi

	
	PNS
	23
	1,6
	3,8591
	Tinggi

	
	Non PNS
	144
	85,2
	3,8982
	Tinggi

	
	Tidak bekerja
	2
	1,2
	3,9150
	Tinggi

	Mean
	
	
	3,89645
	Tinggi



Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui, pertama responden laki-laki berjumlah 19 orang dengan persentase 11,23% dan perempuan berjumlah 150 dengan persentase 88,8%, mean berdasarkan jenis kelamin berkategori tinggi yaitu 3,8901. Kedua, responden kelas 2020 A berjumlah 35 orang dengan persentase 20,7%, kelas 2020 B berjumlah 32 orang dengan persentase 18,9%, kelas 2020 C berjumlah 34 orang dengan persentase 20,1%, kelas 2019 A berjumlah 26 orang dengan persentase 15,4%, kelas 2019 B berjumlah 20 orang dengan persentase 11,8%, kelas 2018 A berjumlah 15 orang dengan persentase 8,9%, dan kelas 2018 B berjumlah 7 orang dengan persentase 7%, mean berdasarkan kelas angkatan belajar berkategori tinggi yaitu 3,8616. Ketiga, responden berasal dari SMA berjumlah 135 orang dengan persentase 79,9%, SMK berjumlah 17 orang dengan persentase 10,1%, dan MA berjumlah 17 orang dengan persentase 10,1%, mean berdasarkan pendidikan asal berkategori tinggi yaitu 3,9767. Keempat, responden berasal dari kelompok pekerjaan ayah PNS berjumlah 19 orang dengan persentase 11,2%, kelompok pekerjaan ayah non PNS berjumlah 141 orang dengan persentase 83,4%, dan kelompok pekerjaan ayah tidak bekerja berjumlah 9 orang dengan persentase 5,3%, mean berdasarkan pekerjaan ayah berkategori tinggi yaitu 3,9075. 
[bookmark: _Hlk86535336]Kelima, responden berasal dari kelompok pekerjaan ibu PNS berjumlah 23 orang dengan persentase 1,6%, kelompok pekerjaan ibu non PNS berjumlah 144 orang dengan persentase 85,2%, dan kelompok pekerjaan ibu tidak bekerja berjumlah 2 orang dengan persentase 1,2%, mean berdasarkan pekerjaan ibu berkategori tinggi yaitu 3,8908. Sesuai data tersebut memberikan penjelasan bahwa upaya manajemen informai dari aspek demografi responden berada pada mean 3,89645 berkatergori tinggi. Data ini memperlihatkan semua aspek demografi responden ada perhatian yang baik dan positif dalam hal penguatan pemahaman belajar di kalangan mahasiswa di masa pendemi Covid-19. Temuan ini didukung oleh Chung et al (2020a; 2020b) dan Subedi et al (2020) bahwa keadaan demografi respoden turut mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Artinya, selama keadaan demografi memberikan informasi dan data yang positif, maka aktivitas yang dilakukan responden akan terarah pada hal-hal positif.

Manajemen Informasi
Manajemen informasi setiap responden bisa beragam. Demikian pula data yang muncul dari aktivitas memperoses informasi untuk menguatkan pemahaman belajar di masa pandemi covid 19. Data pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4
Mean Memperoses Informasi
	Komponen
	Mean
	Kategori

	Mengumpulkan informasi
	4,08
	Sangat tinggi

	Melengkapi dan menambah informasi
	4,27
	Sangat tinggi

	Menginterpretasi dan mensentesis informasi
	3,72
	Tinggi 

	Mengevaluasi informasi
	3,66
	Tinggi 

	Mengidentifikasi dan memetakan manfaat informasi
	3,58
	Tinggi 

	Mean
	3,86
	Tinggi 



Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui ada lima komponen pengamatan, yaitu: mengumpulkan informasi dengan mean 4,08 berkategori sangat tinggi; melengkapi dan menambah informasi dengan mean 4,27 berkategori sangat tinggi; menginterpretasi dan mensentesis informasi dengan mean 3,72 berkategori tinggi; mengevaluasi informasi dengan mean 3,66 berkategori tinggi; dan mengidentifikasi dan memetakan manfaat informasi dengan mean 3,58 berkategori tinggi. Sesuai dengan data tersebut diketahui mean akhir 3,86 berkategori tinggi. 
Dari lima komponen manajemen informasi, terdapat dua upaya yang dilakukan responden berkategori sangat tinggi, yaitu mengumpulkan, melengkapi, menambah informasi dari berbagai sumber. Prinsip ini merupakan tindakan dasar bagi seseorang yang ingin menambah wawasan atau pengetahuan. Di jenjang perguruan tinggi, tingkat berpikir mahasiswa dalam belajar diharapkan pada standar yang kompleks yaitu level empat hingga level enam (Bhat, 2020; Zubaidah, 2017; Surya et al, 2017). Pada level yang lebih tingga, standar manajemen informasi di kalangan mahasiswa masih berkategori tinggi. 

Analisis Faktor, Korelasi, dan Uji Keyakinan
Analisis faktor pada data analisis digunakan untuk memastikan bahwa komponen manajemen informasi benar-benar dapat dijadikan dasar analisis dan indikator pengamatan terhadap penguatan pemahaman di masa pandemi covid 19. Data pengamatan dapat dilihat pada tabel 5.
 
Tabel 5
Analisis Faktor 
	Komponen
	1
	2
	3
	4
	5

	Mengumpulkan informasi
	0,820a
	-0,363
	-0,172
	-0,091
	-0,046

	Melengkapi dan menambah informasi
	-0,363
	0,772a
	-0,321
	-0,128
	0,074

	Menginterpretasi dan mensentesis informasi
	-0,172
	-0,321
	0,803a
	-0,306
	-0,215

	Mengevaluasi informasi
	-0,091
	-0,128
	-0,306
	0,795a
	-0,370

	Mengidentifikasi dan memetakan manfaat informasi
	-0,046
	0,074
	-0,215
	-0,370
	0,777a



[bookmark: _Hlk86756367]Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui lima komponen untuk mengamati manajemen informasi untuk menguatkan pemahaman belajar berkategori memenuhi analisis faktor. Semua komponen berada di atas 0,7 (Shrestha, 2021, Paraskeva-Hadjichambi, 2020). Data-data yang berada di bawah 0,7 tidak berterima dan tidak bisa dijadikan faktor yang mempengaruhi dalam hal manajemen informasi untuk kepentingan penguatan pemahaman belajar di masa pandemi covid 19. Sebagai tindak lanjut maka dilakukan analisis korelasi. Data analisis dapat dilihat di tabel 6.
Tabel 6
Analisis Korelasi
	Komponen
	MP
	1
	2
	3
	4
	5

	Mengumpulkan Informasi
	Pearson Correlation
	0,734**
	1
	
	
	
	

	
	Sig0, (2-tailed)
	0,000
	
	
	
	
	

	
	N
	169
	169
	
	
	
	

	Melengkapi dan menambah informasi
	Pearson Correlation
	0,736**
	0,546**
	1
	
	
	

	
	Sig0, (2-tailed)
	0,000
	0,000
	
	
	
	

	
	N
	169
	169
	169
	
	
	

	Menginterpretasi dan mensentesis informasi
	Pearson Correlation
	0,822**
	0,488**
	0,558**
	1
	
	

	
	Sig0, (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,000
	
	
	

	
	N
	169
	169
	169
	169
	
	

	Mengevaluasi informasi
	Pearson Correlation
	0,790**
	0,405**
	0,436**
	0,585**
	1
	

	
	Sig0, (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	
	

	
	N
	169
	169
	169
	169
	169
	

	Mengidentifikasi dan memetakan manfaat informasi
	Pearson Correlation
	0,680**
	0,291**
	0,264**
	0,467**
	0,540**
	1

	
	Sig0, (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,001
	0,000
	0,000
	

	
	N
	169
	169
	169
	169
	169
	169

	**Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)



Data tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh komponen memiliki korelasi yang kuat dan sangat kuat. Hal ditandai bawah keterkaitan komponen atau faktor di atas 0,6 (Ernawati, 2017). Data-data yang berkorelasi memberikan informasi bahwa setiap komponen memberikan peranan penting dalam pengamatan kegiatan manajemen informasi untuk menguatkan pemahaman belajar. Seseorang yang sudah memiliki pemahaman yang baik terhadap informasi tersebut dapat berdampak pada kualitas belajarnya. Lisnawati et al (2019) menegaskan seseorang yang belajar dan berusaha mencapai tujuan belajarnya maka tidak bisa lepas dari usaha manajemen informasi, baik dengan cara mengumpulkan, melengkapi, memaknai, mengevaluasi, bahkan memetakan informasi untuk berbagai kepentingan. Selanjutnya, analisis uji t sebagai dasar pendukung keputusan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7
Data Uji t
	Komponen
	t
	df
	Sig0, (2-tailed)
	Mean Difference

	Mengumpulkan informasi
	650,499
	168
	0,000
	40,077

	Melengkapi dan menambah informasi
	790,865
	168
	0,000
	40,266

	Menginterpretasi dan mensentesis informasi
	640,456
	168
	0,000
	30,716

	Mengevaluasi informasi
	610,786
	168
	0,000
	30,663

	Mengidentifikasi dan memetakan manfaat informasi
	620,492
	168
	0,000
	30,580


	
Tabel 7 menunjukkan semua data dapat berterima sebagai faktor, unsur, maupun indikator yang menentukan aktivitas penguatan pemahaman melalui manajemen informasi. Seluruh data berkategori signifikan karena berada pada standar 0,000. Pemahaman yang baik terhadap semua informasi melalui aktivitas pembelajaran maupun belajar mandiri turut membantu mahasiswa dalam mencapai prestasi belajarnya. Para mahasiswa diharapkan mandiri dalam menggali informasi melalui mengumpulkan berbagai literatur atau sumber-sumber belajar. Sumber-sumber belajar yang memandai menunjang seseorang untuk memahami berbagai informasi. Syakur et al (2020) mengingatkan bahwa sumber-sumber yang akan memberikan makna jika dibaca. Sumber yang lengkap harus diikut dengan motivasi membaca (Ahmadi et al, 2013). Tanpa ada motivasi yang berarti maka upaya manajemen informasi tidak akan maksimal (Ling et al, 2018)
Membaca adalah salah satu aktivitas manajemen informasi. Sikap membaca pada diri harus ditumbuhkan agar seseorang maksimal dalam memahami informasi. Apabila sumber bacaan kurang, maka mahasiswa bisa melengkapi dan menambah sumber-sumber yang kurang. Apalagi saat ini, berbagai fasilitas tersedia. Jika mahasiswa tidak mendapatkan buku, maka bisa melakukan penelurusan melalui berbagai situs penyedia. Artinya, jangan sampai kekurangan informasi dalam belajar. Sumber belajar yang banyak tidak akan membuat seseorang rugi dalam belajar, bahkan menjadi fasilitas yang menguntungkan (Huda et al, 2018). Artinya, sumber belajar yang banyak memberikan ruang yang banyak bagi pembaca untuk memperoleh ide atau pemahaman yang lebih luas. Untuk menguatkan paham terhadap sumber bacaan yang dibaca, maka pembaca dapat menginterpretasi dan mengevaluasi bacaan dan sumbernya (Khamkhong, 2018).
Aktivitas menginterpretasi dan mengevaluasi bacaan merupakan langkah untuk memastikan bahwa materi atau informasi tersebut sesuai dengan kebutuhan. Aydin et al (2018) menjelaskan bahwa cara tersebut dapat mengontrol tingkat pemahaman dan mencoba memperbaiki kesalahan atau kekurangan informasi yang dirasakan pembaca. Kegiatan menginterpretasi dan mengevaluasi sebagai sarana audit terhadap kualitas pemahaman belajar seseorang. Maka, mahasiswa sebagai individu pembelajar dapat melakukan instropeksi diri saat dan setelah belajar. Artinya, mahasiswa atau siapa pun yang tidak melakukan interpretasi dan evaluasi tehadap bacaannya berpotensi mereka memahami dengan baik (Chmielewska et al, 2018). Seseorang yang mampu dengan baik mengevaluasi bacaannya akan memudahkan dalam mengidentifikasi dan memetakan manfaat bacaannya. Dengan tindakan tersebut, memastikan bahwa seseorang paham terhadap materi pembelajaran atau informasi yang mereka peroleh (Maharsi et al, 2019).




KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk86854914]Berdasarkan hasil analisis bahwa manajemen informasi melalui mengumpulkan informasi, melengkapi dan menambah informasi, menginterpretasi dan mensentesis informasi, mengevaluasi informasi, mengidentifikasi dan memetakan manfaat informasi diyakini dapat membantu dalam menguatkan pemahaman belajar di masa pandemi covid 19. Hal ini ditandai dengan analisis faktor dan analisis korelasi memenuhi standar. Maka, semua pembelajar dapat melakukan tindakan tersebut untuk meningkatkan pemahamannya agar mutu studi dan tujuan belajarnya dapat dicapai dengan baik.
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